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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan bermain dapat meningkatkan 

passing atas permainan bolavoli pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tirip 

Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo.  

B. Implikasi Penelitian 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran passing 

atas pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Tirip mengalami peningkatan, sehingga 

sebagai guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perlu diupayakan 

meningkatkan kualitas pembelajaran terutama penggunaan metode, model, 

atau pendekatan pembelajaran agar siswa tertarik atau menyenangi olahraga 

yang diajarakan guru. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas pada kelas V SD Negeri 1 Tirip memiliki 

keterbatasan-keterbatasan yang menjadi hambatan penelitian ini. Dimana 

hambatan-hambatan itu belum dapat terselesaikan pada penelitian ini sehingga 

pada saat yang akan datang hambatan-hambatan tersebut menjadi bahan 

penyelesaian pada pembelajaran selanjutnya. Adapun hambatan-hambatan 

yang ada dalam penelitian adalah kurang memadainya sarana yang digunakan 

dalam proses pembelajaran passing atas bolavoli, misalnya bola voli yang 

minim. Selain itu, prasarana untuk permainan bolavoli juga masih kurang luas. 
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D. Saran-Saran 

Saran yang dapat penyusun berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, agar lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

olahraga baik olahraga lompat jauh ataupun olahraga yang lain. 

2. Bagi Sekolah, agar menyediakan atau memperbaharui sarana dan 

prasarana olahraga, sehingga semua siswa dapat menggunakan fasilitas 

olahraga. Serta perlunya buku-buku perpustakaan agar lebih dilengkapi 

khususnya buku pendidikan penjas secara teoritik dan buku metode-

metode pembelajaran. 
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